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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Menciptakan karya seni maupun produk keramik yang berkelanjutan menjadi 

langkah usaha bagi para praktisi maupun seniman untuk merespon permasalahan 

lingkungan. praktisi maupun seniman perlu memahami berbagai pertimbangan 

seperti pertimbangan teknik, material, efisensi, dan kualitas yang berdampak pada 

lingkungan. Berdasarkan dari rangkaian eksperimen tanah liat yang dibuat secara 

garis besar limbah keramik dapat dikatakan berhasil diolah menjadi keramik baru. 

Namun, ada beberapa kekurangan dan kelebihan maupun keterangan lain yang 

baiknya diuraikan sebagai catatan untuk penelitian berikutnya lebih bisa efektif lagi. 

berdasar pada penciptaan eksperimentatif ini mencoba menjawab permasalahan 

yang telah dirumuskan sebelumnya sebagai berikut:  yaitu:  

1. Konsep keramik berkelanjutan dan eko label penciptaan eksperimental ini 

diarahkan pada pembuatan keramik domestik yaitu dengan proses 

keseluruhan dimulai dari pembuatan material tanah liat, pembentukan dengan 

teknik manual, dan produksi karya keramik dalam jumlah kecil sehingga 

dapat memperlambat perputaran produksi. Pada material tanah liat secara 

khusus dilakukan eksperimen material dengan penambahan limbah keramik 

yang menjadikan material tanah liat baru yang masih jarang dipakai 

khususnya di Indonesia. Inovasi material tanah liat U-Mics ini menghasilkan 

alur perputaran hidup produksi keramik yang sebelumnya vertikal dari 

pengambilan tanah liat di alam, proses pembuatan, pembakaran menjadi 
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keramik, keramik cacat atau keramik pecah tertimbun menjadi limbah di 

tempat pembuangan, menjadi perputaran sirkular dimana limbah keramik 

berpotensi untuk dipakai lagi membuat keramik baru, dan memperpanjang 

umur tanah liat di alam karena pemakaiannya bisa dikurangi. Tanah Liat U-

Mics 03 dimana persentase limbah keramik sebanyak 30% dipilih karena 

jumlah limbah keramik diatas eko label yang telah resmi dipakai oleh Jepang 

yang memberikan label keramik ramah lingkungan ketika keramik tersebut 

dibuat dengan material tanah liat yang mengandung setidaknya 16% limbah 

keramik.  

2. Data formula tanah liat yang jarang sekali ditulis oleh praktisi dibidang 

keramik, penulis jelaskan pada tabel uji coba. Untuk uji formula tanah liat 

yang dilakukan diberikan kode KBS dengan penomoran sesuai tingkat dan 

baris yang dihasilkan. Hasil uji coba yang dilakukan memiliki karakter yang 

berbeda-beda. Penciptaan eksperimentatif ini juga menjelaskan hasil uji 

formula sampel tanah liat yang ditambah limbah keramik dengan kode U-

Mics. Hasil uji coba material tanah liat U-Mics terpilih kemudian diarahkan 

untuk membuat karya fungsional dan instalatif. Hasil uji dan detail material 

pun dipersentasikan dengan tampilan yang instalatif dan dapat di deskripsikan. 

Ornamen zaitun dipilih sebagai representasi latar belakang dimulainya 

penciptaan eksperimen ini yang menitikberatkan pada tanggung jawab 

sebagai manusia yang harusnya menjadi pemerhati bumi, dengan 

meminimalisir limbah.  
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Penelitian ini membuktikan bahwa limbah keramik berglasir dapat digunakan 

kembali sebagai bahan tambahan dalam formula tanah liat baru untuk menghasilkan 

keramik berkelanjutan. Melalui metode practice-led research dan eksperimen 

teknis, penulis berhasil menciptakan komposisi campuran antara tanah liat 

Sukabumi, kaolin, ball clay, dan limbah keramik dengan proporsi hingga 30% yang 

masih mempertahankan sifat plastis, tingkat penyusutan yang terkontrol, dan 

ketahanan pada suhu pembakaran tinggi. Sampel U-Mics 03 dengan komposisi 30% 

limbah keramik menunjukkan hasil paling optimal secara teknis. Bahan ini tidak 

hanya layak dibentuk dan dibakar hingga suhu 1200°C, tetapi juga memenuhi 

standar awal eko label Jepang yang menetapkan minimal 16% kandungan limbah 

keramik untuk kategori produk ramah lingkungan. 

Selain pencapaian formula bahan tanah liat baru, penciptaan ini 

merepresentasikan nilai-nilai Islam, khususnya konsep khalifah fil ardh, yaitu 

tanggung jawab manusia dalam menjaga bumi melalui upaya kreatif yang minim 

limbah. Visualisasi karya menggunakan simbol zaitun dan struktur modular dalam 

pendekatan estetika Islam menjadi representasi spiritual dari proses yang dilakukan. 

Namun demikian, hasil penelitian ini masih berada pada skala laboratorium dan 

studio. Beberapa aspek seperti daya tahan produk jangka panjang, jejak karbon 

proses, serta keamanan fungsi untuk alat makan masih perlu diuji secara 

menyeluruh. Penelitian ini telah membuka arah baru dalam kriya keramik berbasis 

keberlanjutan di Indonesia yang terhubung dengan nilai religius, ekologis, dan 

sosial. 
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B. Saran  

Dari penciptaan eksperimental ini ditarik beberapa saran ditujukan untuk 

pembaca, peneliti, dan terlebih untuk penulis sendiri dengan harapan penelitian 

kedepan yang lebih baik, diantaranya: 

1. Teknik pembuatan produk yang dipakai dalam perwujudan karya fungsional.   

2. Mencoba sampel untuk membuat karya dengan ukuran yang besar misalnya 

untuk produk guci, cuci piring, dan semacamnya. 

3. Uji coba penambahan limbah keramik pada glasir. 

4. Disarankan melakukan uji pelepasan logam berat (leaching test) sesuai 

standar ISO 6486-2 atau ASTM C738, terutama jika produk ditujukan untuk 

fungsi sajian makanan. 

5. Uji tambahan terhadap kandungan kadmium (Cd), arsenik (As), dan merkuri 

(Hg) juga perlu dilakukan untuk memastikan tidak ada risiko toksik dalam 

produk akhir. 

6. Pengukuran Dampak Karbon. Perlu dilakukan penghitungan jejak karbon 

(carbon footprint) dari proses produksi, termasuk transportasi bahan, 

pembakaran dengan LPG, dan energi untuk penghancuran limbah. 

7. Uji Mekanik dan Kelayakan Industri. Disarankan melakukan pengujian sifat 

mekanik seperti kekuatan tekan, kuat lentur, dan ketahanan retak untuk 

mengetahui kelayakan produk dalam skala industri atau penggunaan jangka 

panjang. Kolaborasi dengan laboratorium material teknik atau industri 

keramik akan sangat bermanfaat untuk uji lebih lanjut. 
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8. Pengembangan Visual dan Distribusi Pengetahuan. Visualisasi yang 

memadukan nilai spiritual Islam dan konsep keberlanjutan dapat terus 

dieksplorasi, misalnya dalam bentuk karya modular partisipatif atau pameran 

edukatif. 

9. Ekspansi Penelitian. Eksperimen lanjutan dapat diarahkan pada variasi 

limbah lain (keramik industri, bata, glasir limbah) atau pada penambahan 

fungsi antibakteri / bioaktif untuk pengembangan nilai tambah material. 

Penelitian juga dapat dikembangkan ke pemanfaatan kembali hasil 

eksperimen gagal, guna membentuk sistem sirkular penuh dalam proses kriya. 
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